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1.1 Latar Belakang Masalah

Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem gadi nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar tel@mcana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaskhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara. Pendidikan
merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi daaidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya suatu dadgengaruhi oleh
kualitas pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikang berkualitas akan mampu
menciptakan sumber daya manusia yang handal danpmdrerkompetensi.
Pembinaan dan pengembangan pendidikan diawali mijkoasekolah, dimana
siswa dibina untuk mengembangkan suatu kemampuaghlign dan
keterampilan yang dimilikinya, untuk menguasai suainsep dari mata pelajaran
yang ditekuninya di sekolah atau lebih khususngarteata pelajaran kimia.

llImu kimia adalah ilmu pengetahuan alam yang majdg&ntang susunan,
struktur, sifat, perubahan serta energi yang méay@erubahan suatu materi.
Fungsi dan tujuan pembelajaran kimia adalah mevkajugiswa yang menguasai
konsep — konsep kimia dan menerapkannya dalam upay@ecahkan masalah -
masalah yang berhubungan dengan IPTEK dan dalandugen sehari-hari

dalam masyarakat (http://www.kimiaku.info/kimiakoiu-kimia).

Kenyataan rendahnya kompetensi dan ketrampilam gikemukakan
Fasli Djalal mantan Dirjen DIKNAS Peningkatan MuRendidik dan Tenaga
Kependidikan yang menyatakan hampir setengah aéatas 2,6 juta guru di
Indonesia tidak layak mengajar di sekolah (Sundaiam Nasution, 2010). Guru
kurang bisa memilih metode pembelajaran yang sedamagan materi yang
diajarkan. Guru kimia yang mengajar secara monotmipde pembelajaran yang
kurang bervariasi dan hanya berpegang teguh pala bubuku paket saja

menyebabkan siswa tidak tertarik pada pelajaramakim



Pembelajaran kimia dianggap sebagai pelajaran ghatyak bagi peserta
didik. Salah satu pokok bahasan dalam kimia yamgifae abstrak adalah Sistem
Koloid. Koloid merupakan pokok bahasan yang luasgda konsep dan uraian
sehingga siswa cepat bosan untuk belajar kolandj yaengakibatkan rendahnya
hasil belajar kimia siswa. Hal ini dibuktikan daasil observasi di SMA Negeri
11 Medan. Berdasarkan wawancara yang dilakukanasesglah satu guru kimia,
masih ada sekitar 50% siswa yang memiliki nilabawah KKM sehingga harus
mengikuti remedial. Oleh karena itu, diperlukan tsuaara yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Keberhasilan suatu pendidikan terkait dengan miasatduk mencapai
keberhasilan dalam proses belajar mengajar di akké&lroses belajar mengajar
akan lebih efektif dan efesien apabila siswa ikif derpartisipasi di dalamnya.
Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 11 Metampir 80% siswa yang
kurang aktif berpartisipasi dalam proses pembelajardengan hanya
mendengarkan penjelasan guru. Partisipasi siswvaandalembantu keberhasilan
proses belajar mengajar salah satunya yaitu demgeangajukan pertanyaan dari
materi yang sekiranya belum jelas atau belum hbisaadai. Dengan pertanyaan
yang diajukan siswa tersebut maka ia memiliki kiesed belajar dan
menggunakan daya pikirannya untuk menemukan cekin-cdalam materi yang
belum diketahui, sehingga memudahkan guru mengeta®gauh mana
keberhasilan mengajarnya dengan pemahaman siswebgdum jelas atau masih
ragu-ragu terhadap masalah yang disampaikan.

Salah satu solusi yang memberikan bantuan pemeaalaalah minat
belajar siswa adalah dengan menerapkan penggunatodel.SQ (Learning
Sart With A Question). Metode LSQ( Learning Start With A Question) adalah
suatu metode pembelajaran aktif dalam bertanyawaSigliminta untuk
mempelajari materi yang akan dipelajarinya, yaienghn membaca terlebih
dahulu. Dengan membaca maka siswa memiliki gambtratang materi yang
akan dipelajari, sehingga apabila dalam membacam&nbahas materi tersebut
terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dajathds serta dibenarkan secara

bersama-sama. Dengan membaca dapat memetik baam-g@kok yang



penting. Penerapan metodeSQ (Learning Sart With a Question) pada
pembelajaran kimia akan lebih berkesan dan mersaikngga membangkitkan
dan menumbuhkan minat belajar siswa. Disisi laiasana belajar akan lebih
hidup, komunikasi antara guru dan siswa dapatliteg@ngan baik sehingga pada
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Beberapa penelitian dengan menggunakan mdteaming Start With A
Question telah dilakukan dan dapat meningkatkan hasil aelajswa. Sofiana

“

(2010) menyatakan bahwa “ Pembelajaran kimia pamkkp bahasan larutan
penyangga dan hidrolisis menggunakan metosning Start With A Question
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 27,36% daphaognitif siswa”.
Susatyo (2009) menyatakan bahwa “Penggunaan meétzeing Sart With A
Question dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa ppdkok bahasan
larutan penyangga”. Pratiwi (2011) menyatakan l@fivwenggunaan metode
Learning Start With A Question dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa sebanyak 19,28% pada pokok bahasan kubushalak”. Adi (2011)
menyatakan “Penerapan metodesarning Sart With A Question dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaranlodpiopokok bahasan
pengelolaan lingkungan sebanyak 13,17%". Selaimi&iode juga telah diteliti
oleh Wijayanti (2011) yang menyatakan bahwa “Penggn metodéearning
Sart With A Question pada pokok bahasan sistem reproduksi dapat menkagka
hasil belajar siswa menjadi 83,58%".

Berdasarkan pada pemikiran di atas, penulis tertartuk melaksanakan
suatu penelitian yang berkaitan dengan metode dajatel.SQ (Learning Sart
With A Question) dalam pembelajaran kimia dengan mengangkatnyandiaidul
penelitian Pengaruh MetodeLearning Start With A Question Terhadap Hasil

Belajar Kimia Siswa Pada Pokok Bahasan Sistem Koldf



1.2. Ruang Lingkup
Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaikiaur diatas, maka
yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini :
1. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurangabesi
2. Materi pelajaran kimia yang terdiri atas konsep damaian, sehingga
membosankan dan mengakibatkan rendahnya hasiabkiajia siswa

3. Siswa kurang aktif berpartisipasi dalam proses pdapran

1.3.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka perrhasalgang dapat
dikemukakan adalah
“Apakah hasil belajar siswa yang diajar dengan oheetcearning Start
With A Question lebih baik daripada hasil belajar siswa yang didgngan
metode konvensional pada pokok bahasan Sistemd®foi

1.4. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Metode pembelajaran yang digunakan adalah mdteaming Start With A
Question.
Pokok bahasan yang dikaji adalah Sistem Koloid.
3. Penelitian hanya dilakukan terhadap siswa-siswakedl IPA SMA Negeri
11 Medan T.A 2011/2012.

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahukapahasil belajar siswa
yang diajar dengan metodearning Sart With A Question lebih baik daripada
hasil belajar siswa yang diajar dengan metode kwsigaal pada pokok bahasan

Sistem Koloid.



1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

a. Dapat memberikan pengalaman langsung kepada pepatliia pembelajaran
di kelas dengan menerapkan metadarning Sart With A Question . Selain
itu hasil penelitian diharapkan bisa menjadi refsreuntuk penelitian
selanjutnya.

b. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaranikiserta memberikan
pengalaman baru dalam proses pembelajaran.

c. Sebagai bahan informasi kepada guru — guru kinmgpdaa calon guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapleiaodelearning Sart
With A Question. Selain itu dapat menjadi alternatif metode pemjbehn
bagi guru mata pelajaran lain untuk dipertimbangkemerapannya agar
siswa lebih aktif dalam belajar.

d. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sbkdehingga dapat

memperbaiki kualitas pembelajaran di SMA N 11 Medan

1.7.  Definisi Operasional

MetodeLearning Start With A Question adalah suatu strategi pembelajaran
aktif dalam bertanya, agar siswa aktif dalam bgdamaka siswa diminta untuk
mempelajari materi yang akan dipelajari hari iity dengan membaca terlebih
dahulu. Dengan membaca maka siswa memiliki gambitatang materi yang
akan dipelajari sehingga apabila dalam membacarmtmbahas materi tersebut
terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dajathds serta dibenarkan secara

bersama-sama.



